




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh fee audit, rotasi
KAP, dan reputasi auditor terhadap kualitas audit pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2012.
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan:
1. Hasi uji t menunjukkan nilai koefisien 0.578 dan nilai signifikansi 0.000
(α<0.05). Hal ini berarti fee audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Situasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
nilai fee audit yang diberikan oleh perusahaan, maka semakin
meningkatkan kualitas audit. Adanya fee audit yang tinggi ini
memungkinkan Kantor Akuntan Publik untuk melakukan prosedur audit
dengan lebih rinci dan lebih mendalam sehingga kualitas audit yang
dihasilkan juga tinggi.
2. Hasil uji t menunjukkan nilai koefisien 0.031 dan nilai signifikansi 0.931
(α>0.05). Hal ini berarti rotasi Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin lama Kantor Akuntan Publik mengaudit perusahaan, yaitu
maksimal 6 tahun buku berturut-turut maka tidak selalu menghasilkan
kualitas audit yang baik. Hal ini dikarenakan hubungan dalam waktu yang
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lama dengan manajer perusahaan akan mengakibatkan kualitas audit
menurun karena independensi auditor menjadi goyah.
3. Hasil uji t menunjukkan nilai koefisien 0.336 dan nilai signifikansi 0.355
(α>0.05). Hal ini berarti reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas audit
yang tinggi tidak selalu berasal dari Kantor Akuntan Publik yang
berafiliasi dengan KAP Big-4. Perusahaan yang menggunakan jasa
auditor dari Kantor Akuntan Publik yang tidak berafiliasi dengan KAP
Big Four akan menghasilkan kualitas audit yang baik pula karena KAP
tersebut memiliki komitmen yang tinggi terhadap kualitas audit yang
dihasilkan.
B. Keterbatasan
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain:
1. Sampel dalam penelitian hanya terdiri dari perusahaan manufaktur.
2. Variabel independen hanya diwakili tiga variabel independen saja,
sedangkan masih ada variabel lain yang bisa mempengaruhi kualitas
audit.
3. Perolehan data tenur dan KAP Big-Four diperoleh dari data penelitian
sebelumnya.
4. Pengukuran variabel dummy masih belum konsisten dengan teori ataupun
hasil penelitian sebelumnya.
5. Belum adanya variabel kontrol untuk mengukur total akrual perusahaan.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian ini,
beberapa hal yang disarankan untuk penelitian yang akan datang adalah
sebagai berikut:
1. Menambah sampel penelitian dari perusahaan manufaktur menjadi
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Menambah variabel independen lain yang sesuai dan berpengaruh
terhadap kualitas audit, misalnya keberadaan komite audit dalam
perusahaan dan opini going concern dalam perusahaan.
3. Penelitian memperoleh data yang lengkap khususnya variabel tenur dan
reputasi auditor dari laporan keuangan perusahaan minimal 6 tahun
sebelum periode tahun penelitian.
4. Pengukuran variabel dummy untuk rotasi KAP dan reputasi auditor harus
diperhatikan kembali dan disesuaikan dengan teori, penelitian terdahulu,
serta hipotesis yang diajukan.
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